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ABSTRAK

Negara maju dan berkembang dalam sejarah menunjukkan bahwa pajak
merupakan intrumen yang sangat diperlukan oleh pemerintah dalam meningkatkan
perekonomian nasional. Selain sebagai pendapatan nasional, pajak juga memiliki
peran sebagai langkah kebijakan fiskal dalam rangka mencapai Kkestabilan
perekonomian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh foreign direct
investment, trade openness, inflasi, dan GDP per kapita terhadap penerimaan pajak di
negara APEC dengan government effectiveness sebagai variabel moderasi tahun
2008-2022. Analisis GLS (generalized least squares) dan MRA (moderated
regression analysis) digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis data yang
telah dikumpulkan. Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa variabel foreign
direct investment tidak memiliki pengaruh, trade openness dan GDP per kapita
menunjukkan pengaruh positif, serta inflasi menunjukkan pengaruh negatif terhadap
penerimaan pajak. Selain itu, government effectiveness mampu memoderasi
hubungan trade openness dan GDP per kapita, namun tidak mampu memoderasi
hubungan foreign direct investment dan inflasi terhadap penerimaan pajak.

Kata kunci: Penerimaan Pajak, Foreign Direct Investment, trade openness, Inflasi,
GDP per kapita, Government Effectiveness
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ABSTRACT

Developed and developing countries in history show that tax is an
indispensable instrument for the government in improving the national economy. In
addition to national income, taxes also have a role as a fiscal policy measure in order
to achieve economic stability. This study aims to determine the effect of foreign direct
investment, trade openness, inflation, and GDP per capita on tax revenue in APEC
countries with government effectiveness as a moderating variable in 2008-2022. GLS
(generalized least squares) and MRA (moderated regression analysis) analysis are
used in this study to analyze the data that has been collected. The statistical test
results show that the foreign direct investment variable has no effect, trade openness
and GDP per capita show a positive effect, and inflation shows a negative effect on
tax revenue. In addition, government effectiveness is able to moderate the
relationship between trade openness and GDP per capita, but is unable to moderate
the relationship between foreign direct investment and inflation on tax revenue.

Keywords: Tax Revenue, Foreign Direct Investment, Trade Openness, Inflation,
GDP per capita, Government Effectiveness
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Persaingan sengit dari negara-negara di dunia, saat ini telah mencapai puncak
persaingan global dalam berbagai bidang. Dimana hal ini seakan menjadi tantangan
antara individu, sumber daya manusia, dan tantangan diantara negara-negara (Inriama
& Setyowati, 2020). Analisis terkait perekonomian penting untuk dilakukan sebagai
dasar dalam melakukan formulasi arah untuk kebijakan ekonomi makro serta target
pembangunan nasional (Nurwanda & Rifai, 2018).

Negara maju dan berkembang dalam sejarah menunjukkan bahwa pajak
merupakan intrumen yang sangat diperlukan oleh pemerintah dalam meningkatkan
perekonomian nasional. Selain sebagai pendapatan nasional, pajak juga memiliki
peran sebagai langkah kebijakan fiskal dalam rangka mencapai kestabilan
perekonomian. Menurut para ekonom klasik, pajak sebagi sumber pendapatan
perekonomian merupakan satu-satunya tujuan dari pajak. Namun seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan perkembangan ideologi, tujuan pajak juga
mengalami perkembangan seperti dapat mempengaruhi tingkat pendapatan
konsumen, tingkat dan pola konsumsi, pola produksi dan distribusi (Nwanakwere,
2019).

Penerimaan pajak sebagai salah satu bentuk dari pendapatan negara
merupakan fenomena umum yang ada di berbagai negara, sebagian besar negar yang

ada di dunia menerapkan pajak kepada warga negaranya terkecuali negara-negara



yang memiliki sumber daya alam yang melimpah dan menjadikan sumber daya alam
sebagai sumber pendapatan utama negara tersebut. Pajak adalah salah satu bagian
dari pendapatan negara yang berperan sangat penting bagi sebagian besar negara di
dunia yang diperuntukkan sebagai sarana penghidupan berbangsa, yang artinya
penerimaan pajak digunakan dalam penyelenggaraan dan peningkatan nasional untuk
kesejahteraan masyarakat (Poddala et al., 2023).

Terdapat beberapa lembaga ekonomi dunia yang menyajikan data terkait
dengan Tax Revenue atau penerimaan pajak di berbagai negara seperti International
Monetery Fund, World Bank, dan lain sebagainya. Adapun Grafik di bawah ini dapat

menggambarkan laju penerimaan pajak global.

Gambar 1.1 Penerimaan Pajak Global Tahun 2005-2021

Sumber: World Development Indicator

Gambar 1.1 di atas menjelaskan bahwa penerimaan pajak di dunia mengalami
fluktuasi dari tahun 2005 hingga 2021. Fluktuasi tersebut dipengaruhi oleh berbagai
macam fakto ekonomi dimasing-masing negara di dunia, seperti faktor Foreign

Direct Investment, Trade Openness, Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi dan lain



sebagainya, seperti bukti yang terdapat dalam beberapa penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Maulid et al., (2022) dan Inriama & Setyowati, (2020) terkait
pengaruh beberapa faktor ekonomi terhadap penerimaan pajak negara.

Sebuah negara yang memiliki kapasitas cukup dalam menerapkan pajak di
negara tersebut baik secara administratif maupun secara ekonomis, akan memberikan
dampak yang efisien terhadap pendapatan dari negara tersebut (Arif & Rawat, 2018).
Tanpa penerimaan pajak, kehidupan negara tidak akan dapat berjalan dengan baik.
Pembangunan infrastruktur, biaya pendidikan, biaya kesehatan, subsidi bahan bakar
minyak, pembayaran kepada penyelenggara negara dan pembangunan fasilitas umum
semuanya didanai melalui penerimaan pajak. Sehingga semakin banyak pajak yang
didapatkan, akan berakibat kepada semakin banyak dan tersebarnya infrastruktur di
negara tersebut. Namun, beberapa negara masih mengalami hambatan dalam hal
penerimaan pajak, seperti permasalahan dalam bidang sumber daya manusia,
infrastruktur dan teknologi (Sinaga, 2017).

Di kawasan Asia-Pasifik, rata-rata rasio pajak terhadap PDB mengalami
peningkatan sebesar 0.6 persen pada tahun 2022. Antara tahun 2021 dan 2022, rasio
pajak atas PDB meningkat di 21 dari 34 negara Asia-Pasifik (OECD, 2023a). Bank
Dunia menyebutkan bahwa “titik kritis” pendapatan pajak dari suatu negara sebesar
15 persen dari PDB (Junquera-Varela & Haven, 2018). Pendapatan pajak yang
melebihi ambang batas ini merupakan elemen penting bagi pertumbuhan ekonomi
dan, pada akhirnya, pengentasan kemiskinan. lde ini mendapat dukungan dari

penelitian terbaru. Negara-negara dengan pendapatan pajak di atas 15 persen dari



PDB dapat mencapai pendapatan per kapita 7,5 persen lebih tinggi dari yang
diharapkan selama sepuluh tahun. Tingkat perpajakan ini memastikan bahwa suatu
negara mempunyai uang yang mereka perlukan untuk berinvestasi di masa depan dan
mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Saptono & Mahmud, 2021).
Adapun tingkat penerimaan pajak di negara-negara Asia-Pasifik dapat dilihat dari
grafik dibawabh ini:
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Gambar 1.2 Penerimaan Pajak Negara-Negara Asia-Pasifik Tahun 2008-2022

Sumber: World Development Indicator

Gambar 1.2 di atas menunjukkan bahwa negara-negara di Asia-Pasifik
menunjukkan fluktuasi nilai penerimaan pajak dengan penurunan terbesar pada tahun
2010 dan 2020. Menurut World Bank, penurunan ini terjadi akibat adanya wabah
Covid-19 yang berkembang di seluruh negara, termasuk negara-negara di Asia-
Pasifik. Wabah Covid-19 tersebut mengakibatkan penurunan perekonomian negara
yang berakibat pada penurunan penerimaan pajak, singkatnya disrupsi yang terjadi

pada dunia perekonomian memberikan tekanan kepada akses terhadap penerimaan



pajak yang berjalan. Sehingga dalam keadaan perekonomian mengalami krisis, akan
berakibat pada penurunan penerimaan pajak negara (Poddala et al., 2023).
Penerimaan pajak negara dipengaruhi oleh beberapa faktor ekonomi, antara
lain perdagangan bebas atau Trade Openness, tingkat penanaman modal asing atau
yang biasa dikenal dengan FDI, tingkat inflasi negara dan tingkat produk domestik
bruto. Melihat pentingnya perdagangan bebas ini dalam meningkatkan pertumbuhan
ekonomi yang dapat mempengaruhi penerimaan pajak, World Bank dan International
Monetary Fund terus melakukan upaya dalam mengarahkan percepatan perdagangan
bebas di beberapa negara berkembang. Hal ini menjadi peluang besar bagi beberapa
negara, namun dapat juga menjadi sebuah tantangan yang besar bagi beberapa negara
dalam mempertahankan perekonomiannya ditengah persaingan perekonomian

internasional yang terus berlangsung (I. R. Dewi & Wijaya, 2023).
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Gambar 1.3 Trade Openness APEC 2022

Sumber: World Development Indicator



Data di atas menunjukkan persentase perdagangan pada tahun 2022 di negara-
negara yang tergabung dalam APEC (Asia-Pacific Economic Cooperation). Dari nilai
tersebut dapat diketahui bahwa pada negara APEC, nilai Trade Openness terendah
terdapat di negara Amerika dengan nilai 27% pada tahun 2022, sedangkan nilai
tertinggi terdapat di negara Singapore dengan nilai 332% pada tahun 2022.

Pentingnya tingkat perdagangan bebas ini mengakibatkan sebagian besar
negara melakukan perdagangan bebas antar negara untuk memaksimalkan
pendapatan di negara tersebut. Dengan kata lain, semakin besar tingkat perdagangan
bebas suatu negara akan berpengaruh pada peningkatan pendapatan pajak suatu
negara. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Gaalya et al., (2017) yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh positif antara Perdagangan bebas terhadap empat kategori
penerimaan pajak termasuk total penerimaan pajak.

Selain dari perdagangan bebas, dalam hal penerimaan pajak terdapat faktor
lain yang mempengaruhi penerimaan pajak yaitu Foreign Direct Investment atau
Penanaman Modal Asing. Dalam perekonomian manapun, penanaman modal atau
investasi selalu dibutuhkan untuk melakukan aktivitas produksi di suatu negara.
Dalam hal ini, penanaman modal menjadi faktor penting penerimaan pajak dalam
jangka panjang, dengan adanya penanaman modal ini akan memberikan dampak pada
kegiatan produksi negara sehingga dapat menciptakan peningkatan pendapatan
masyarakat yang secara tidak langsung akan memberikan dampak pada pendapatan

pajak negara melalui masyarakat (Poddala et al., 2023).



Para pembuat kebijakan dan para ekonom berpendapat bahwa Foreign Direct
Investment (FDI) dianggap sebagai opsi utama dalam meningkatkan pembangunan
dan pendapatan perekonomian saat ini. Terkhusus pada negara-negara APEC
memiliki potensi yang besar mendapatkan investasi dari negara lain ditengah
masifnya perang dagang yang tengah berlangsung di dunia saat ini khususnya FDI
pada sektor manufaktur. Besaran FDI di negara-negara APEC pada tahun 2022 dapat

dilihat dari grafik di bawah ini:
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Gambar 1.4 Foreign Direct Investment negara APEC 2022

Sumber: World Development Indicator

Dengan potensi perekonomian serta tingkat keterbukaan perdagangan yang
tinggi, beberapa negara di Asia-Pasifik berhasil mengambil ketersediaan pemasukan
modal dalam bentuk Foreign Direct Investment (FDI). FDI sendiri memiliki peran
yang digunakan untuk pembangunan dan pertumbuhan ekonomi sebagai salah satu

alternatif pendanaan negara yang sangat potensial (I. R. Dewi & Wijaya, 2023).



Besaran penerimaan pajak tidak bisa diukur melalui satu faktor saja, perlu
adanya beberapa faktor yang secara teori dan pelaksanaan memiliki pengaruh pada
penerimaan pajak di suatu negara, misalnya faktor inflasi. Inflasi merupakan proses
lonjakan harga barang yang secara umum berhubungan dengan mekanisme pasar.
Oleh karena itu, konsumsi di masyarakat akan mengalami peningkatan yang dipicu
oleh liquiditas pasar yang berlebihan termasuk distribusi barang yang terganggu atau
tidak lancar (Luciana & Ngadiman, 2021).

Teori Keynes, mengatakan bahwa inflasi dapat terjadi akibat dari masyarakat
yang hidup melampaui batas kemampuan perekonomiannya dengan memfokuskan
kepada perebutan rezeki antar golongan masyarakat dapat mengakibatkan permintaan
akan menjadi lebih besar dibandingkan dengan persediaan barang yang ada. Oleh
karena itu, inflasi dapat menyebabkan menurunnya nilai mata uang suatu negara dan
melemahkan daya beli terhadap uang yang telah diinvestasikan. Selain itu, inflasi
juga dapat mengakibatkan berkurangnya nilai pendapatan riil yang diperoleh oleh
suatu negara (Nadia & Kartika, 2020).

Inflasi merupakan permasalahan yang sering dialami oleh negara-negara di
dunia, tak terkecuali negara-negara di APEC, tingkat inflasi yang fluktuatif menjadi
kendala di beberapa negara untuk meningkatkan pendapatan negara. Adapun nilai

inflasi di negara-negara APEC dapat dilihat dalam grafik di bawabh ini:
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Gambar 1.5 Grafik Inflasi APEC 2022

Sumber: World Development Indicator

Adanya pengaruh antara inflasi terhadap penerimaan pajak ini didukung oleh
penelitian dari Maulid et al., (2022) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
negatif antara variabel inflasi terhadap penerimaan pajak di Indonesia pada periode
1973-2019, penelitian tersebut menyatakan bahwa pada uji kausalitas granger
menunjukkan inflasi dapat menyebabkan pengeluaran negara dan penerimaan pajak,

bukan sebaliknya.
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Gambar 1.6 Perekonomian APEC 2008-2022

Sumber: World Development Indicator, diolah

Dari gambar 1.6 di atas, diketahui bahwa beberapa sektor perekonomian
APEC menunjukkan angka yang terbilang semakin membaik setelah adanya pandemi
yang menurunkan perekonomian di hampir seluruh negara di dunia, hal tersebut
ditunjukkan melalui peningkatan dalam hal perdagangan dan GDP per kapita,
walaupun GDP perkapita mengalami penurunan pada tahun 2022. Namun beberapa
indikator ekonomi menunjukkan hal lain, terlihat FDI di negara APEC dalam 5
hingga 15 tahun terakhir mengalami stagnan, dan inflasi mengalami peningkatan.
Dari tabel 1.6 tersebut dapat dilihat beberapa permasalahan yang timbul, peningkatan
beberapa indikator ekonomi di APEC, tidak diikuti oleh kenaikan dari penerimaan
pajak di APEC atau bahkan menurunkan penerimaan pajak APEC, seperti yang

terjadi ditahun 2009, 2018, dan 2022. Ditahun-tahun tersebut, terlihat bahwa
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peningkatan perdagangan dan angka FDI yang tinggi, serta diikuti oleh angka inflasi
yang menurun, tidak mampu memberikan peningkatan bahkan memberikan efek
menurun pada penerimaan pajak APEC.

Dari beberapa uraian di atas, peneliti mendapat beberapa permasalahan yang
terjadi di negara-negara APEC terkait penerimaan pajak negara, terjadi kejanggalan
akibat dari meningkatnya beberapa indikator dari ekonomi negara namun trend
penerimaan pajak di negara-negara APEC masih mengalami stagnan, bahkan
mengalami penurunan di beberapa tahun dalam 15 tahun terakhir. Penurunan
penerimaan pajak di beberapa tahun tersebut, dapat disebabkan oleh berbagai
penyebab, seperti tata kelola pemerintah yang kurang efektif untuk meningkatkan
penerimaan pajak negara melalui adanya pelarian modal dari perusahaan-perusahaan
multinasional, adanya penggelapan dana dari penerimaan negara, rendahnya rasio
pembayaran pajak dan lain sebagainya (Kiang et al., 2021; Ma, 2020; Nguyen &
Duong, 2022).

Penerimaan pajak mengalami penurunan karena adanya tata kelola pemerintah
yang kurang efektif dapat terjadi akibat dari beberapa kebijakan dari pemerintah yang
terlalu besar memberikan insentif, pengurangan, pembebasan, pelarian modal dari
perusahaan multinasional (Inriama & Setyowati, 2020; Jemiluyi & Jeke, 2023),
kebijakan antar negara yang mengurangi pajak perdagangan, perdagangan gelap (IMF
African Dept., 2024; Ma, 2020), serta kurang efektifnya kebijakan pemerintah untuk
meningkatkan rasio penerimaan pajak negara (Kiang et al., 2021; Wahyuni & Wijaya,

2024).
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Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan

Analisis Determinan Penerimaan Pajak di Negara APEC dengan Government

Effectiveness sebagai variabel moderasi selama 15 tahun terakhir.

B. Rumusan Masalah

1.

Apakah Foreign Direct Investment berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak di
negara-negara APEC?

Apakah Trade Openness berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak di negara-
negara APEC?

Apakah Inflasi berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak di negara-negara
APEC?

Apakah Pendapatan Per Kapita berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak di
negara-negara APEC?

Apakah Government Effectiveness mampu memperkuat hubungan Foreign
Direct Investment terhadap Penerimaan Pajak di negara-negara APEC?
Apakah Government Effectiveness mampu memperkuat hubungan Trade
Openness terhadap Penerimaan Pajak di negara-negara APEC?

Apakah Government Effectiveness mampu memperkuat hubungan Inflasi
terhadap Penerimaan Pajak di negara-negara APEC?

Apakah Government Effectiveness mampu memperkuat hubungan Pendapatan

Per Kapita terhadap Penerimaan Pajak di negara-negara APEC?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Foreign Direct Investment
terhadap Penerimaan Pajak di negara-negara APEC

b. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Trade Openness terhadap
Penerimaan Pajak di negara-negara APEC

c. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Inflasi terhadap Penerimaan
Pajak di negara-negara APEC

d. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Pendapatan Per Kapita terhadap
Penerimaan Pajak di negara-negara APEC

e. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Foreign Direct Investment
terhadap Penerimaan Pajak di negara-negara APEC dengan menjadikan
Government Effectiveness sebagai variabel moderasi

f. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Trade Openness terhadap
Penerimaan Pajak di negara-negara APEC dengan menjadikan
Government Effectiveness sebagai variabel moderasi

g. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Inflasi terhadap Penerimaan
Pajak di negara-negara APEC dengan menjadikan Government

Effectiveness sebagai variabel moderasi
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h. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Pendapatan Per Kapita terhadap
Penerimaan Pajak di negara-negara APEC dengan menjadikan
Government Effectiveness sebagai variabel moderasi

2. Manfaat Penelitian
a. Bidang Keilmuan
Penelitian terkait Foreign Direct Investment, Trade Openness, Inflasi,
dan Pendapatan Per Kapita terhadap penerimaan pajak secara terus menerus
akan berdampak pada penguatan terhadap penelitian sebelumnya yang
menyatakan hasil yang sama bahkan dapat digunakan untuk pengembangan
asumsi jika terdapat penelitian dengan hasil yang berbeda.

b. Bidang Praktisi

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai gambaran atau
informasi kepada para investor mengenai perkembangan ekonomi makro yang
ada dinegara APEC khususnya pada Foreign Direct Investment, Trade

Openness, Inflasi, dan Pendapatan Per Kapita terkait hubungannya terhadap

Penerimaan Pajak.

c. Pemerintah

Dalam penelitian ini, pemangku kebijakan di negara-negara APEC
dapat mengetahui terkait perkembangan dan gambaran terkait sejauh mana
pengaruh Foreign Direct Investment, Trade Openness, Inflasi, dan

Pendapatan Per Kapita terhadap Penerimaan Pajak. Ketika determinan

penerimaan pajak ini dianggap sebagai suatu kajian yang sesuai untuk
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dikembangkan, maka kondisi seperti ini dapat menjadi keuntungan tersendiri

bagi pemerintah di negara-negara APEC.

D. Sistematika Pembahasan

Adapun secara beruntun, konsep dalam penelitian ini disajikan dalam
sistematika penulisan yang berisi pemaparan singkat terkait hal-hal yang nantinya
akan dilaporkan. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang di dalamnya terdapat latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika
pembahasan. Pada bagian ini akan menjelaskan terkait latar belakang beberapa
indikator yang dapat mempengaruhi penerimaan pajak, selain itu terdapat juga
rumusan masalah serta tujuan dan manfaat penelitian yang akan dilakukan.

Bab kedua merupakan bagian telaah pustaka dan penyajian kerangka teoretik
serta pengembangan hipotesis. Pada bab ini juga dijelaskan mengenai teori yang
menjadi landassan dari hubungan antar variable dalam penelitian ini, kemudian
dikaitkan dengan penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian. Selain
itu, terdapat juga pengembangan hipotesis serta kerangka pemikiran yang menjadi
dasar topik yang diteliti oleh peneliti.

Bab ketiga berisikan tentang metode penelitian yang digunakan, menjelaskan
mengenai jenis, pendekatan, populasi, sampel, serta alat analisis yang akan digunakan
pada saat melakukan analisis data. Agar generalisasi jauh dari bias, maka diperlukan

teknik pengambilan sampel yang tepat, hal ini bertujuan agar sampel yang akan
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diambil benar-benar menunjukkan fenomena populasi yang sebenarnya. Sedangkan
alat analisis juga sangat penting untuk mengetahui sejauh mana model yang kita
bangun mendekati fenomena data yang telah kita peroleh.

Bab keempat memuat terkait hasil penelitian dan pembahasan yang telah
didapatkan. Pada bagian ini berisikan hasil pengolahan data serta interpretasi terkait
hasil pengolahan tersebut. Bagian ini juga memaparkan tentang keterkaitan antara
hasil statistik yang telah diperoleh dengan teori yang digunakan, serta dikaitkan juga
dengan kondisi ekonomi yang sebenarnya. Selain itu, bagian ini juga merupakan
jawaban atas pertanyaan yang telah disampaikan pada bagian rumusan masalah.

Bab kelima merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dari hasil
penelitian, implikasi penelitian, keterbatasan dalam penelitian, serta saran-saran yang

dapat dilakukan untuk penelitian dan praktisi kedepannya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisis determinan
penerimaan pajak dengan menggunakan indikator foreign direct investment, trade
openness, inflasi, dan PDB per kapita sebagai variabel independen, serta
government effectiveness sebagai variabel moderasi yang berfokus pada negara
APEC tahun 2008-2022. Adapun hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Foreign direct investment (FDI) menunjukkan hasil yang tidak
berpengaruh terhadap penerimaan pajak di negara APEC dengan nilai
probabilitas sebesar 0.5719 lebih besar dari 0.05 dan nilai koefisien yang
menunjukkan angka negatif sebesar -3.04E-13. Hal tersebut dapat terjadi
akibat dari konsensus yang tidak diharapkan dari kebijakan investasi
liberal yang berlebihan untuk meningkatkan arus FDI masuk. Dalam hal
persaingan untuk memperoleh arus masuk FDI, negara-negara seringkali
menawarkan insentif yang kompetitif seperti pengurangan pajak,
pembebasan pajak, dan pembebasan pajak dengan potensi konsekuensi
penerimaan pajak yang rendah. Adanya upaya penghindaran pajak dari
perusahaan multinasional dengan berbagai cara seperti pengalihan

keuntungan ke negara-negara dengan pajak rendah yang dikenal sebagai
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suaka pajak telah memberikan dampak pada hilangnya pendapatan pajak
secara signifikan, terutama pada negara-negara berkembang yang tidak
memiliki keahlian untuk mengatasi tantangan tersebut.

. Trade openness memiliki pengaruh positif terhadap penerimaan pajak
negara-negara APEC dengan nilai probabilitas sebesar 0.0000 dan
koefisien sebesar 0.009348. Hal tersebut dapat terjadi melalui beberapa
dampak keuntungan keterbukaan perdagangan. Keterbukaan perdagangan
memungkinkan negara-negara untuk mengekspor barang dan jasa yang
mereka hasilkan secara efisien dan mengimpor barang dan jasa yang
mereka hasilkan secara tidak efisien. Selanjutnya, keterbukaan
perdagangan menghasilkan harga yang lebih rendah, memungkinkan
peningkatan pendapatan riil yang meningkatkan kesejahteraan konsumen
dan produsen. Dengan cara yang sama, keterbukaan perdagangan
mengarah pada peningkatan produktivitas faktor total, yaitu perdagangan
yang lebih bebas menghadapkan negara-negara pada teknologi produksi
baru yang mendorong produktivitas yang lebih tinggi baik di tingkat
perusahaan maupun industri. Terakhir, keterbukaan perdagangan
memungkinkan negara-negara berpenghasilan rendah untuk meningkatkan
tingkat pendapatan mereka menuju negara-negara berpenghasilan tinggi.
Keempat faktor ini telah mempengaruhi peningkatan keterbukaan

perdagangan di berbagai negara.
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Inflasi memiliki pengaruh negatif terhadap penerimaan pajak dengan nilai
probabilitas sebesar 0.0355 dan nilai koefisien sebesar -0.013483. Ini
terjadi akibat dari dampak inflasi yang semakin tinggi akan mengurangi
pendapatan riil individu. Oleh karena itu, daya konsumsi masyarakat yang
semakin menurun akan mengakibatkan penurunan keuntungan bagi pelaku
industri yang berdampak pada penurunan tingkat penerimaan pajak. Selain
itu, ketika terjadi peningkatan inflasi, wajib pajak akan berusaha untuk
mempertahankan daya beli dari pendapatan riil dengan menghindari
pembayaran pajak yang mengakibatkan penurunan tingkat penerimaan
pajak negara.

GDP per kapita memiliki pengaruh yang positif terhadap penerimaan
pajak dengan nilai probabilitas sebesar 0.0000 dan nilai koefisien sebesar
2.747281. Hal ini akibat dari peningkatan GDP per kapita akan
meningkatkan pajak total, pajak tidak langsung, pajak langsung, dan pajak
perdagangan. Di sisi lain, peningkatan penerimaan pajak melalui
peningkatan GDP per kapita terjadi karena peningkatan pendapatan
individu akan mendorong peningkatan daya beli masyarakat terhadap
barang dan jasa yang terkena pajak. Ketika pendapatan individu
mengalami peningkatan, mereka cenderung mengkonsumsi lebih banyak
barang dan jasa yang berarti lebih banyak pajak yang harus dibayarkan

pada setiap transaksi yang dilakukan.
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5. Government effectiveness tidak mampu memoderasi hubungan foreign
direct investment terhadap penerimaan pajak. Hal tersebut dapat terjadi
akibat dari kurang efektifnya kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh
pemerintah untuk meningkatkan masuknya investor asing ke negaranya.
Beberapa kondisi juga memperlihatkan bahwa pemerintah kurang efektif
dalam mengubah FDI menjadi penerimaan negara, pemberian insentif dari
pemerintah kepada investor yang terlalu tinggi dan kurang efektifnya
pemerintah dalam mengantisipasi penghindaran pajak, yang menjadikan
tidak adanya pendapatan yang diterima oleh negara walaupun FDI di
negara tersebut semakin meningkat.

6. Government effectiveness mampu memoderasi hubungan trade openness
terhadap penerimaan pajak dengan perbedaan hubungan sebelum dan
sesudah interaksi, pengaruh awal sebelum interaksi menghasilkan adanya
dampak positif, namun setelah interaksi mengalami perbedaan yang
menunjukkan hubungan negatif akibat adanya interaksi dari government
effectiveness. Hal tersebut terjadi akibat dari adanya kebijakan dari
pemerintah berupa liberalisasi perdagangan yang bertujuan untuk
mengurangi bahkan meniadakan tarif pajak perdagangan internasional.
Dalam kondisi ini banyak negara di berbagai belahan dunia terlah
memulai melakukan liberalisasi perdagangan, sehingga penerimaan pajak

negara tersebut dapat mengalami penurunan pajak impor dan ekspor.
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7. Government effectiveness tidak mampu mempengaruhi hubungan inflasi
terhadap penerimaan pajak negara. Hal tersebut dapat terjadi karena
kenaikan harga barang-barang yang mengakibatkan penerimaan
penghasilan badan mengalami peningkatan namun pajak penghasilan yang
dibayarkan oleh wajib pajak badan menjadi kecil. Ini terjadi akibat dari
beberapa negara mengeluarkan peraturan pembayaran pajak badan dengan
nilai minimal penghasilan pajak yang tinggi, sehingga tidak semua
perusahaan diwajibkan membayar pajak, apalagi ketika inflasi mengalami
peningkatan.

8. Government effectiveness mampu mempengaruhi hubungan GDP per
kapita terhadap penerimaan pajak dengan hubungan yang berbeda
sebelum dan setelah adanya interaksi dari government effectiveness.
Sebelum adanya interaksi, GDP per kapita menunjukkan pengaruh yang
positif terhadap penerimaan pajak, namun setelah adanya interaksi,
hubungan GDP per kapita terhadap penerimaan pajak menjadi negatif.
Sebagian negara berkembang (termasuk sebagian negara anggota APEC
yang tergolong dalam negara berkembang) masih mengandalkan pajak
tidak langsung seperti pajak pertambahan nilai, daripada mengandalkan
pajak penghasilan sebagai pajak langsung. Kondisi tersebut menyebabkan
kenaikan penghasilan individu di negara tersebut tidak serta merta
memiliki pengaruh pada peningkatan penerimaan pajak negara. Selain

kondisi tersebut, banyaknya praktik penghindaran pajak menjadi penyebab
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hubungan negatif dari GDP per kapita dan penerimaan pajak negara.
Selain itu, penyebab utama dampak negatif GDP per kapita terhadap
penerimaan pajak negara adalah tingginya tingkat penghindaran pajak dan

buruknya sistem perpajakan di negara tersebut.

B. Implikasi
Setelah melakukan pengujian data yang disertai dengan argumen
pendukung atas penelitian ini, maka penelitian ini memiliki beberapa implikasi

baik secara keilmuan maupun secara praktisi, antara lain:

1. Pada bidang keilmuan, penelitian ini berimplikasi pada pengembangan
keilmuan tentang penerimaan pajak. Terutama di negara-negara APEC,
Foreign direct investment, trade openness, inflasi dan GDP per kapita
government effectiveness menjadi faktor yang fundamental. Laju
penerimaan pajak dengan mengabaikan faktor-faktor ini dapat dipastikan
terjadi problem perpajakan yang bersifat sistemik.

2. Penelitian ini  berimplikasi pada urgensi keterlibatan government
effectiveness dalam memoderasi variabel foreign direct investment, trade
openness, inflasi dan GDP per kapita dalam pengaruhnya terhadap
penerimaan pajak di negara APEC. Dari hasil penelitian, didapatkan
bahwa FDI tidak memiliki pengaruh terhadap penerimaan pajak negara.
Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah perlu untuk menerapkan sistem

pajak yang sesuai. Penerapan sistem pajak yang dimaksud seperti
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menerapkan prinsip adil kepada seluruh wajib pajak. Pemerintah juga
diharapkan tidak memberikan insentif, pembebasan, atau peniadaan pajak
secara terus menerus pada FDI dalam bentuk MNC yang masuk ke
negaranya, dan selalu mengkaji apakah pemberian tersebut memiliki
dampak yang besar pada kesejahteraan masyarakat. Dari sisi penerimaan
pajak individu, beberapa negara di APEC tercatat memiliki Tax Ratio
yang rendah. Untuk itu, pemerintah diharapkan bisa memberikan
kebijakan yang efektif untuk meningkatkan kepatuhan pajak di negara.
Pemerintah perlu untuk menekankan prinsip keadilan dan transparansi
untuk menentukan tarif pajak individu, karena hal tersebut dapat

mempengaruhi penerimaan pajak yang maksimal.

C. Keterbatasan

Peneliti menyadari bahwa pada penelitian tesis ini masih jauh dari kata

sempurna dan memiliki beberapa keterbatasan. Untuk itu, peneliti mengharapkan

pada penelitian kedepannya dapat memperbaiki serta menyempurnakan penelitian

ini, sehingga mampu menjadi riset yang jauh lebih baik dari yang sekarang ini.

Adapun keterbatasan yang peneliti sadari adalah sebagai berikut:

1. Ketersediaan data yang sesuai dengan variable dalam penelitian ini tidak

lengkap di Sebagian negara APEC, sehingga dari keseluruhan total negara

yang tergabung dalam organisasi APEC hanya sebagian besar negara yang
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selama 15 tahun, yaitu dari tahun 2008- 2022 dapat dijadikan sebagai
objek penelitian dalam penelitian ini.

2. Masih kurangnya indikator pengaruh penerimaan pajak yang digunakan
dalam penelitian ini. Masih banyaknya indikator dari penerimaan negara,
baik berupa penerimaan individu maupun perusahaan Yyang bisa
ditambahkan dalam penelitian ini.

3. Dalam penelitian ini, indikator penerimaan pajak yang peneliti gunakan
ialah total keseluruhan dari penerimaan pajak negara, bukan terfokus pada
1 bagian penerimaan pajak saja, sehingga dalam pembahasannya masih
tergolong secara umum, tidak terlalu spesifik pada 1 pembahasan
penerimaan pajak.

4. Pengembangan metode dari metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini, masih sangat memungkinkan untuk dilakukan
perngembangan. Karena metode dalam penelitian ini masih tergolong

penelitian data panel sederhana.

D. Saran
Adapun beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai perbaikan pada

penelitian kedepannya, antara lain:

1. Periode penggunaan data dalam penelitian ini masih bisa untuk dilakukan

penyesuaian dengan jumlah data yang tersedia di tahun berikutnya,
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sehingga dapat menambah jumlah negara APEC untuk dijadikan sebagai
sampel pada penelitian ini.

. Perlu untuk menambahkan beberapa indicator lain dari penerimaan pajak
yang mampu menggambarkan penerimaan pajak individu dan perusahaan
lainnya. Dengan adanya penambahan variabel, maka penelitian ini dapat
menjadi lebih sempurna dan lebih menarik lagi.

. Perlunya penambahan indikator dari kinerja pemerintah seperti kualitas
regulasi, kontrol terhadap korupsi, stabilitas politik dan lain sebagainya
secara terpisah, sehingga dapat menambah implikasi terhadap pemerintah
negara.

. Perlunya pengembangan metode dalam penelitian selanjutnya untuk lebih
memberikan akurasi informasi seperti analisis jangka panjang dan pendek,

analisis kausalitas, dan lain sebagainya.
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